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saya pribadi, pasal
nenunjang lransaKsi

va seni grafis. Di pihak
indaan dalam karva ce-
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vasar. Katakanlah, harga se-

gralls akan _].1’;1}] lebih
lu pernah beredar rumol
U karva cetak grafis lavak
tar Rp 500.000-Rp 750.000

nikian rupanva berbanding

Judul: "Mati Tersenyum”
Tahun: 2003

Media: cukil hardboard
Ukuran: 45 x 60 cm
Karya: Sri Maryanto

rupanya pasar selalu bergerak dengan
logikanva sendin

Kedua, soal penyebaran pemahaman
proses cetak sebuah karya grafis. Meski
berulang kali katalog pameran grafis
vang sava temul memuat teknik-teknik
pengerjaan kKarya grafis, tidak serta mer-
ta membuat orang paham begitu saja
tanpa pernah masuk Ke ruang studio
grafis. Dibandingkan dengan melukis.
proses mencetax orafis secara terbalik
menjadi "elitis”, sulit disentuh. Bahkan
berlaku pula dalam proses apresiasinya
Sepertinya hanya mereka vang memiliki
mesin cetak (press), ruang pengasaman
(misalnya, untuk etsa), limestone (untuk
litograll), ruang gelap (untuk silk screen.
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sablon) saja vang bisa bekerja grafis.
Dan sepertinya hanya mereka yang
mengerti seni cetak grafis saja yang bisa
menikmati sensasi asam (acid) menggigit
pelat te mbaga di sebuah kdﬁd etsa.

Sementara tawaran yang lebih "de-
mokratis” diwakili teknik cetak tinggi
(misalnva woodcut, linocut, hardboar-
dcut) 'I‘;m;m harus memiliki mesin cetak
(press), teknik in1 bisa dikerjakan secara
manual dengan sendok, baren, atau "ce-
tak injak” (menginjak-injak kertas dan
pelat kayu secara bersamaan, terutama
jika bidang pelat cukup besar). Tidak
heran, teknik cetak tinggi banyak di-
temui di mana-mana. Tidak heran pula
jilka pada trienal kali ini teknik cetak
tinggi sangat dominan (catatan saya,
hanva seorang finalis vang mengerjakan
1t "1 1Kk 11tog D R< 1),

I\t‘:'._:_ , soal kritik seni grafis di media
massa. Tulisan-tulisan yang merisalah-
grafis terbilang miskin. Namun
masalah ini1 segera dipahami dengan
fakta minimnya pameran-pameran seni
grafls oleh individu atau kelompok. Se-
buah pameran seni grafis Lik{m selalu
me :hwgimr:u ng "polemik intern” seni gra-
[is terutama pengutamaan di antara re-
1tas1 karya atau teknik karva. Be-
berapa orang cenderung memfokuskan
diri pada teknik, beberapa lagi lebih
mementingkan praktik pemaknaan yang
direpresentasikan karva.

Sebagal misal, mari kita bayangkan:
sebuah karva grafis dengan teknik color
litografi bergambar pemandangan alam
(sawah, gunung, dan awan). Hal apa
bisa kita tarik demi melihat karya
tersebut, teknik menumpuk warna li-
tografinya ataukah makna “represen-
tasl pemandangan? Umumnya pegrafis
iIngin dilihat dari totalitas kedua aspek
Ada juga pegrafis vang me-
vakinl bahwa kesempurnaan teknis ada-
lah segalanva dan dijadikan idaman.
Thdak jarang, dalam kacamata ini. se-
buah karya cetak grafis secara teknis
bisa dinyatakan "salah” atau gagal.

Namun praktik pemaknaan terkadang
menjauhi persoalan itu. Misalnya, apa-
kah kita akan mempersoalkan pemilihan
jenis cat atau kanvas di lukisan Affandi?
Sejauh vang saya telusuri tidaklah de-
mikian. Kini, terbilang langka kritikus
vang mempersoalkan lagi perkara-per-
Kara seputar‘teknis lukisan. Sebaliknya
dalam proses cetak grafis, kesalahan
teknis sekecil apa pun itu akan mudah
terlithat (misalnya pelat yang bergeser
dalam karya color woodcut, warna pucat
karena torehan jarum yang kurang da-
lam, karena kertas yang kurang kelem-
babannya atau kualitas cat yang di-
pakai). Cacat teknis adalah masalah be-
sar di seni grafis terutama menyangkut
proses di tahap penggandaannya. Ini
sangat sensitif, meski (lagi-lagi) tidak
semua orang bisa menemukan kesalahan
teknis itu dalam sebuah cetakan karva.
Sebaliknya lagi, kita tidak pernah mem-
persoalkan "kesalahan” teknik water-
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color (yang tentunya berbeda dengan
teknik cat minyak atau akrilik) dalam
sebuah karya lukis, misalnya. Padahal,
saya vakin seorang sarjana seni lukis
akan mudah menemukan kesalahan tek-
nis tersebut pada sekian banyak karya
lukis seniman kontemporer yang ma-
lang-melintang di sekitar kita.
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DAN kini soal tema yang menjadi
panduan dasar trienal. Pertanyaan yang
bisa diajukan adalah: mengapa harus
mengutamakan Kathe Kollwitz, menga-
pa mesti ihwal kematian? Karya apa sih
vang diharapkan terjadi dalam trienal
ini?

Tema i1tu dipicu esai Enin Supriyanto:
Kollwitz, Kematian, dan Kita dan esai
filsafat F Budi Hardiman: Melampaui
Mengingat, dan Melupakan; Diskursus
tentang Detraumatisasit. Kedua esai ter-
sebut menjadi acuan arah berkarya bagi
calon finalis trienal. Jelas, calon finalis
diandaikan "mampu” menafsirkan tema
trienal.

Saya akan fokus pada tulisan Enin
menyangkut Kathe Kollwitz meski ter-
tera nama lain seperti Jacques-Louis
David, Gova dan Picasso seputar karva
seni dan kematian. Dalam esainya— se-
buah paparan kehidupan dan ‘karya
Kathe Kollwitz yang konon cakap mem-
persoalkan "kematian” — Enin seperti ti-
dak siaga mencium dampak "stereotip”
kematian dengan membawa-bawa "roh”
Kollwitz secara mistis lalu mencari kon-
teks "rasionalnya” di ranah sosial-bu-
daya Indonesia kontemporer.

Saya mencatat, hampir seluruh para
finalis itu memfokuskan diri dengan
“1lustrasi” sosok manusia vang “sedang
mati, ikon militer, simbol-simbol ke-
Kerasan yang telah berlalu, malaikat
pencabut nyawa, simbol harapan (ke-
hidupan itu sendiri), labirin-labirin, de-
formasi tulang-belulang, lazimnya ge-
muruh 1kon seni sosial politik pasca 1998
lalu. Bahkan ada karya vang mutlak
"meniru’  estetika legendaris Kithe
Kollwitz. Akibatnya, komunikasi tema
vang dibangun menjadi sebuah tafsir
atas tafsir yang sudah fived tentang
kematian, terlampau jelas bagi sebuah
soal yang memang sudah jelas, cende-
rung klise meski beberapa karya tampak
berbelit-belit. Kematian di sana akan
sulit bersaing dengan "buyut” seni gra-
fis: rekaman video, yangtangkas, begitu
nyata dan vulgar di stasiun televisi setiap
hari, kematian vang lengkap dengan cip-
ratan darah dan emosi.

Dengan anasir lain, "teks kematian™
sebagai "kematian” pada trienal ber-
henti sebatas "model” penggambaran
"peristiwa kematian”, tentu dengan se-
gala rupa kenaifan produksi simbolnya.
Saya diombang-ambingkan antara "ke-
nikmatan” teknik para finalis, repre-
sentasi visual dan ingatan atas kepi-
awaian seorang Kithe Kollwitz yang
bahkan cermat merekam "model” pa-

dan di mana

kamnomng.lmmndimmm.m
"kenikmatan” yang rasanya mencairkan
banyak hal dan bersifat ilusif, mengingat
tafsir sosiologis para finalis itu cen-
dmngmmmmm

gerangan sosok manusia
pada karya grafis di sana Mmﬂ

alam kubur kah?).
Pada , "stereotip kematian”

banyak kita jumpm hampir di setiap
mang berhasil "mendikte” renungan ki-
ta terhadap kematian (sosok rebah, latar
gambar yang gelap-pekat dan lain-lain).
Luputnya Enin, sayva kira "stereotip”
tentang kematian terjadi juga di whap
karya Kollwitz.

Untuk mempersingkat, saya hanya
hendak ceritakan bahwa di suatu pagi
musim dingin ketika antrean pasien-pa-
sfen miskin itu gelisah menunggu pang-
gilan dokter, di sebuah sudut berbeda
seorang ibu dan anak ikut antrean. Ru-
ang tunggu itu lembab, sendu, lantainya
berderik. Tidak lama wanita
bermata sayu dari balik pintu mem-
persilakan masuk. Bukan sang dokter
yang muncul. Wanita itu adalah Kithe
Kollwitz. Adapun si anak dan ibu adalah
bakal model gambar yang telah jadi
langganannya di studio, bersamaan de-
ngan kesibukan prak‘nk suaminya yang
dokter di Jerman. Setelah sketsa di ker-
tas terjadi, Kollwitz lalu
kesediaan ibu itu untuk mencarikan mo-
del lain untuknya. Untuk itulah, dalam
catatan hariannya, berulang kali Koll-
witz berusaha menepis kritik orang ter-
hadap "kabar kematlan via studio”-nya
itu. Sebuah pernyataan gamang dan re-
toris pernah ditulis Kollwitz, "Setiap
hari saya selalu berwawancara dengan
kKematian...."
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Knmpu.s Minggu 19 Oktoherzm),saya
bemsahapemayabahwaadamyang
lebih kreatif untuk melihat dan me-
representasikan kematian tanpa djjang-
kar, yang secara langsung berasosiasi
pada karya dan sosok Kithe Kollwitz.
Lagi pula, sebuah event trienal mungkin
terlalu sempit sekaligus berlebihan jika
hanyabmmkankalja kaqamhe-




	20.gif
	20a.gif

